Perancangan promosi dan pembuatan film pendek “aku masih lelaki” by Ariestian Pratama , Undaki
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2. Karya Pendukung Sebagai Media Promosi Film 
Karya pendukung sebagai media promosi film “aku masih lelaki”, 
antara lain :  
 
a. Sticker CD :  
1) Diameter : 117 mm 
2) Warna :  merah, hitam,dan putih 
3) Ilustrasi : Ilustrasi dari salah satu pemeran utama film sebagai icon, 
siluet, Icon lambang Genital yang di combine  jadi satu 
4) Typography: jenis font menggunakan Artifice ssk, Arial, 
bignoodle titling  
5) Teknis :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
6) Realisation :  cetak digital 
7) Penempatan : di rekatkan pada CD 
8) Bahan :  kertas stiker doff 
7 
 
 
b. Cover CD :  
1) Dimension :  265.0 mm x 188.2 mm 
2) Warna :  merah, hitam,dan putih 
3) Ilustrasi : Ilustrasi dari salah satu pemeran utama film sebagai icon. 
Icon lambang Genital yang di combine  jadi satu  
4)  Typography: Jenis font menggunakan Artifice ssk, Arial, 
bignoodle titling  
5) Teknis :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
6) Realisation :  cetak digital 
7) Distribution:  pada saat pameran atau pemutaran film diselenggarakan. 
8) Bahan :  art paper 120 gram. 
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c. Pamphlet :  
1) Dimension : 202 mm x 299 mm 
2)  Warna : merah, hitam,dan putih 
3) Ilustrasi : Icon lambang Genital yang di combine  jadi satu  
4) Typography : jenis font menggunakan Artifice ssk, Arial, 
bignoodle titling  
5) Teknis :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
6) Realisation :  cetak digital 
7) Distribution  : di tempatkan di tempat-tempat strategis, atau papan 
pengumuman dan disebar 
8) Bahan :  art paper 80 gram 
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d. Poster In door  :  
1) Dimension :  590 mm x 830 mm 
2) Warna  : merah, hitam,dan putih 
3) Ilustrasi : foto pemeran utama film sebagai    ilustrasi,  dan 
ilustrasi pemeran utama yang disiluetkan, Icon 
lambang Genital yang di combine  jadi satu 
4) Typography : jenis font menggunakan Artifice ssk, 
Arial, bignoodle titling  
5) Teknis  :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
6) Realisation  :  cetak digital 
7) Penempatan  : di tempatkan pada saat pemutaran film 
8) Bahan  : art paper 100 gram 
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e. Poster Out door    : 
1) Dimension       :  590 mm x 830 mm 
2) Warna       :   merah, hitam,dan putih. 
3) Ilustrasi : Icon lambang Genital yang di combine  jadi satu. Slide 
preview beberapa adegan 
4) Typography : jenis font menggunakan Artifice ssk, 
Arial,   bignoodle titling  
5) Teknis  :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
6) Realisation  :  cetak digital 
7) Penempatan  : di tempatkan di tempat tempat strategis 
8) Bahan  : art paper 100 gram 
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f.  X Banner : 
1) Dimension :  600 mm x 1600 mm 
2) Warna :  merah, hitam,dan putih  
3) Ilustrasi : foto pemeran utama,  Icon lambang Genital yang di 
combine  jadi satu 
4) Typography : jenis font menggunakan Artifice ssk, Arial, 
bignoodle titling  
5) Teknis :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
6) Realisation :  cetak digital 
7) Penempatan  : di depan pintu masuk gedung pada saat pemutaran film, 
dan    
   pada saat pameran. 
8) Bahan  :  fron lit 230 gram 
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g. PIN : 
1) Dimension :  44 mm x 44 mm dan 58 mm x 58 mm 
2) Warna :  merah, hitam,dan putih 
3) Ilustrasi :  Icon lambang Genital yang di combine  jadi satu 
4)  Typography: jenis font menggunakan Artifice ssk, Arial, 
bignoodle titling  
5) Teknis :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
6) Realisation :  cetak digital 
7) Distribution  : dibagikan pada penonton pada pemutaran film, sebagai 
hadiah bagi penonton, dijual pada saat pameran. 
8) Bahan :  inkjet paper  
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h. Sticker : 
1) Dimension :  30 mm x 90 mm 
2) Warna :  merah, hitam,dan putih. 
3) Ilustrasi : separuh tubuh tokoh utama sebagai icon yang 
disiluaetkan, Icon lambang Genital yang di combine  jadi 
satu 
4) Typography: jenis font menggunakan Artifice ssk, Arial, 
bignoodle titling  
5) Teknis :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
6) Realisation :  cetak digital 
7) Distribution: dibagikan kepada penonton saat pemutaran film, hadiah 
bagi penonton, dijual pada saat pameran. 
8) Bahan :  kertas stiker. 
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i. Kaos : 
1) Dimension :  80 mm x 150 mm 
2) Warna :  merah, hitam,dan putih 
3) Typography: jenis font menggunakan Artifice ssk, Arial, 
bignoodle titling  
4) Teknis :  Coreldraw, Photoshop CS 2 
5) Realisation :  cetak digital. 
6) Distribution  : dibagikan pada saat pemutaran film, sebagai hadiah atau 
doorprise pada saat pemutaran film. 
7) Bahan :  cotton combat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dengan demikian dapat disimpulkan dari perancangan karya ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Media Audio Visual sebagai media komunikasi yang mudah dicerna oleh 
semua orang karena menampilkan semua unsur seni didalamnya. 
2. Yang menjadi kelebihan film ini dengan film indie yang menjadi komparasi 
penulis yaitu, tiap tokoh utama dalam film ini mempunyai karakter yang 
tidak biasa dalam menjalankan perannya di setiap adegan yang dimainkan. 
Selain itu film ini menawarkan cerita yang berbeda dengan film indie 
sebelumnya yaitu tentang konflik pribadi yang dekat sekali dengan 
kehidupan sehari-hari yang mudah dicerna oleh setiap penonton. 
3. Pembuatan Film Pendek “AKU MASIH LELAKI” sebagai karya mandiri 
dari penulis, dan menggunakan media pendukung sebagai media promosi 
film pendek “ AKU MASIH LELAKI”. 
Keberhasilan film pendek “AKU MASIH LELAKI” tergantung dari  
akpresiasi penonton yang tergugah untuk mendiskusikan film ini dan 
tentunya media pendukung promosi merupakan hal yang terpenting dalam 
hal publikasi.  
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Pesan yang terkandung dalam film pendek ini sangat berguna untuk 
menghargai sebuah proses perubahan dan kerja keras dapat membuahkan 
hasil yang maksimal dan membawa kita pada keselarasan kehidupan sosial 
 
B. Saran 
Diharapkan dengan dibuatnya film pendek “ AKU MASIH LELAKI”, 
maka persaingan antar film yang mengikuti festival semakin kompetitif. Film 
pendek ini juga dapat sebagai salah satu alternatif media hiburan. Pembuatan film 
sangat memerlukan kerja sama dan kerja tim selaras, searah, satu kesatuan.  
Dalam pembuatan film memerlukan dana yang tidak sedikit, dan tenaga 
yang yang ekstra, oleh karena itu harus mengutamakan kualitas dari pada 
kuantitas. Dengan alat sesederhana pun dapat menghasil film yang baik, apabila 
digarap dengan sepenuh hati dan tanpa tekanan. 
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